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Dalam upaya menjaga lingkungan, Uni Eropa memberlakukan peraturan Renewable Energy Directive
2018/2001 (RED I1). Gagasan perubahan penggunaan lahan tidak langsung (ILUC), yang membatasi
perdagangan minyak sawit mentah (CPO) sementara barang domestik setara lainnya bebas dari pengurangan
tersebut, akan menjadi area utama di mana penulis menilai bagaimana RED |1 diskriminatif terhadap
perdagangan Indonesia. dari CPO. Indonesia meminta WTO untuk menyelidiki apakah RED |1 sesuai
dengan komitmen internasional yang digariskan dalam WTO setelah kebijakan ini diumumkan. Penulis akan
mengkaji non-diskriminasi berdasarkan hukum WTO, terutama berdasarkan persyaratan Pasal 2.1, 2.2
Technical Barriersto Trade (TBT) sertaPasal 1:1 dan I11:4 General Agreement on Tariffsand Trade
(GATT) 1994 bersama dengan kasus hukum WTO terkait. Dengan menggunakan data sekunder dan sumber
pustaka, dalam penelitian ini digunakan teknik yuridis-normatif. Kesimpulan dari analisis ini menunjukkan
bahwa RED Il melanggar kewajiban non-diskriminasi berdasarkan GATT dan TBT karena memperlakukan
item yang sebanding secara berbeda, yang menghasilkan perlakuan yang kurang menguntungkan dan
kemungkinan persaingan yang tidak merata untuk CPO.

...... In an effort to safeguard the environment, the European Union enacted the Renewable Energy Directive
2018/2001 (RED I1) regulation. The idea of indirect land use change (ILUC), which restricts trade toward
crude palm oil (CPO) while other domestically equivalent goods are free from such reduction, will be the
main area in which the authors assess how RED 11 is discriminatory toward Indonesian trade of CPO.
Indonesia asked the WTO to investigate whether RED |1 complies with the international commitments
outlined in the WTO after this policy was announced. The author will examine non-discrimination under
WTO law, especially based on the requirements of Articles 2.1, 2.2, of the Technical Barriersto Trade as
well as Articles|: 1 and I11:4 of the General Agreement on Tariffsand Trade (GATT) 1994, along with
pertinent WTO case law. Using secondary data and library resources, the juridical-normative techniqueis
being used for this research. The conclusion of this analysis demonstrates that RED |1 does break the non-
discrimination duties based on GATT and TBT since it treats comparable items differently, which resultsin
less favorable treatment and uneven possibilities for competition for CPO.
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